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Lampiran I 

Surat Balasan Permohonan Magang 
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Lampiran II 

Sebagian peralatan yang digunakan dalam kegiatan pemantauan budaya 

keselamatan 

 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

 

(d) 

 

Keterangan : 

(a) TLD   

(b) Pen dosimeter jarum 

(c) Pen dosimeter digital 

(d) Total body monitor   
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Lampiran III 

Kegiatan Pengukuran Neutron dan Kanal Hubung 

 

 

(a) 

 

(b) 

 

Keterangan : 

(a) Melakukan pengukuran mapping neutron di 10 titik 

(b) Melakukan pengukuran mapping gamma dan neutron kanal do 15 titik 
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Lampiran IV 

Hasil Pengukuran  

 

 

(a) 

 

 

(b) 

Keterangan :  

(a) Form pemantauan RKU 

(b) Form pengukuran mapping gamma area 
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Lampiran V 

Rincian Kegiatan 
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Lampiran VI 

Skoring Penilaian Diri  

 

No Karakteristik dan Atribut 

Skor 

Buruk Kurang Cukup Baik 
Baik  

sekali 

I Keselamatan sebagai nilai yang 

diakui dan dipahami 
 

 

1. Keselamatan merupakan 

prioritas tertinggi, ditunjukkan 

dalam dokumentasi, komunikasi 

dan pengambilan keputusan. 

4 13 26 43 65 

 

2. Keselamatan adalah 

pertimbangan utama dalam 

alokasi sumber daya 

3 9 19 31 47 

 
3. Strategi  keselamatan tercermin 

dalam rencana kerja organisasi. 
3 9 18 29 44 

 

4. Individu yakin bahwa 

keselamatan dan hasil kegiatan 

berjalan beriringan 

3 8 16 27 40 

 

5. Pendekatan jangka panjang 

untuk proaktif dan isu-isu 

keselamatan ditunjukkan dalam 

pengambilan keputusan 

2 6 12 20 30 

 

6. Perilaku sosial sadar akan 

Keselamatan dan 

diterima/didukung (baik secara  

formal dan informal) 

1 3 7 12 17 

II Kepemimpinan Dalam Keselamatan  

 
7. Manajer berkomitmen terhadap 

keselamatan dengan jelas 
4 11 22 36 54 

 

8. Komitmen terhadap 

keselamatan adalah jelas pada 

semua tingkatan manajemen 

3 9 18 30 45 

 

9. Terdapat kepemimpinan 

kegiatan terkait dengan 

keselamatan dengan  

3 8 17 28 42 
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No Karakteristik dan Atribut 

Skor 

Buruk Kurang Cukup Baik 
Baik  

sekali 

melibatkan tingkatan 

manajemen 

 

10. Keterampilan kepemimpinan 

secara sistematis 

dikembangkan/ditingkatkan 

3 8 15 26 38 

 

11. Manajemen memastikan bahwa 

terdapat  individu yang cukup 

berkompetensi 

2 7 14 23 35 

 

12. Manajemen berusaha 

melibatkan peran aktif individu 

dalam meningkatkan 

keselamatan 

2 6 11 19 28 

 

13. Dalam proses perubahan 

manajemen implikasi 

keselamatan dipertimbangkan 

2 6 12 19 29 

 

14. Manajemen menunjukkan 

upaya terus menerus dalam 

keterbukaan dan 

mengkomunikasikan ke semua 

tingkatan dengan baik 

2 5 9 15 23 

 

15. Manajemen memiliki 

kemampuan untuk 

menyelesaikan konflik yang ada 

1 4 8 14 21 

 

16. Hubungan antara manajer dan 

individu dibangun atas dasar 

kepercayaan 

1 4 7 12 18 

III Akuntabilitas Keselamatan  

 

17. Terdapat hubungan yang sesuai 

dengan badan pengawas, yang 

menjamin bahwa akuntabilitas 

keselamatan tetap dengan 

lisensi 

3 9 18 29 44 

 

18. Peran dan tanggung jawab 

secara jelas didefinisikan dan 

dipahami 

2 6 12 21 31 
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No Karakteristik dan Atribut 

Skor 

Buruk Kurang Cukup Baik 
Baik  

sekali 

 

19. Terdapat tingkat kepatuhan 

yang tinggi terhadap peraturan 

dan prosedur 

2 6 11 19 28 

 

20. Manajemen mendelegasikan 

tanggung jawab secara otoritas 

yang tepat  untuk mewujudkan 

akuntabilitas yang jelas  

1 4 8 14 21 

 

21. Kepemilikan' untuk 

keselamatan jelas pada semua 

tingkat organisasi dan individu. 

1 3 5 9 13 

IV Keselamatan Terintegrasi  

 
22. Kepercayaan meresap pada 

organisasi 
2 6 13 22 32 

 

23. Pertimbangan untuk semua 

jenis keselamatan, termasuk 

keselamatan industri dan 

keselamatan lingkungan 

terbukti 

2 5 10 17 26 

 
24. Kualitas yang baik terrhadap 

dokumentasi dan prosedur  
1 4 9 15 22 

 

25. Kualitas proses yang baik, 

mulai dari perencanaan sampai 

pada pelaksanaan dan review.  

1 4 8 13 20 

 

26. Individu memiliki pengetahuan 

yang diperlukan dan 

pemahaman tentang proses 

kerja 

1 3 6 11 16 

 

27. Terdapat anggapan terhadap 

Faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja dan kepuasan 

kerja  

 

1 3 5 9 13 

 

28. Terdapat Kondisi kerja yang 

baik pada kondisi tekanan 

waktu, beban kerja dan stres 

1 3 5 9 13 
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No Karakteristik dan Atribut 

Skor 

Buruk Kurang Cukup Baik 
Baik  

sekali 

 

29. Terdapat Kerja sama lintas 

interdisipliner  dan fungsional 

dan kerja sama tim  

1 2 4 7 10 

 

30. Housekeeping dan kondisi-

kondisi material mencerminkan 

komitmen yang tinggi 

1 2 4 6 9 

V Keselamatan merupakan penggerak 

pembelajaran 
 

 
31. Sikap mempertanyakan berlaku 

di semua tingkat organisasi 
2 6 11 19 28 

 
32. Pelaporan penyimpangan dan 

kesalahan terbuka 
2 5 10 17 25 

 

33. Digunakan penilaian internal 

dan eksternal, termasuk 

penilaian diri.  

1 4 8 13 20 

 

34. Digunakan pengalaman 

organisasi dan operasi (baik 

internal dan eksternal untuk 

fasilitas)  

1 3 6 11 16 

 

35. Pembelajaran difasilitasi 

melalui kemampuan untuk 

mengenali dan mendiagnosis 

penyimpangan, dalam  

merumuskan dan menerapkan 

solusi serta memonitor efek dari 

tindakan korektif 

1 3 6 9 14 

 

36. Indikator kinerja keselamatan 

dipantau secara terus menerus, 

dievaluasi dan ditindaklanjuti 

1 3 5 9 13 

 
37. Terdapat pengembangan 

sistematis kompetensi individu 
1 2 4 6 10 

 Total 67 200 400 667 1000 
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Lampiran VII 

Kuisioner Penilaian Diri 

 

    Identitas Responden   :  

  Unit Kerja   : 

  Jabatan   : 

  Tanggal Survai  : 

 

Petunjuk pengisian : 

Pilihlah kondisi yang anda nilai sangat sesuai untuk organisasi anda dengan tanda  

(✔) 

*) hanya diisi oleh petugas penilai  

 

No Karakteristik dan Atribut 

      

Buruk Kurang  Cukup Baik  Sangat 

Baik 

*Skor  

I Keselamatan sebagai nilai yang 

diakui dan dipahami 

      

 

1. Keselamatan merupakan 

prioritas tertinggi, 

ditunjukkan dalam 

dokumentasi, komunikasi 

dan pengambilan keputusan. 

      

 

2. Keselamatan adalah 

pertimbangan utama dalam 

alokasi sumber daya 

      

 

3. Strategi  keselamatan 

tercermin dalam rencana 

kerja organisasi. 

      

 

4. Individu yakin bahwa 

keselamatan dan hasil 

kegiatan berjalan beriringan 

      

 

5. Pendekatan jangka panjang 

untuk proaktif dan isu-isu 

keselamatan ditunjukkan 

dalam pengambilan 

keputusan 
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No Karakteristik dan Atribut 

      

Buruk Kurang  Cukup Baik  Sangat 

Baik 

*Skor  

 

6. Perilaku sosial sadar akan 

Keselamatan dan 

diterima/didukung (baik 

secara  formal dan informal) 

      

II Kepemimpinan Dalam 

Keselamatan 

      

 

7. Manajer berkomitmen 

terhadap keselamatan dengan 

jelas 

      

 

8. Komitmen terhadap 

keselamatan adalah jelas 

pada semua tingkatan 

manajemen 

      

 

9. Terdapat kepemimpinan 

kegiatan terkait dengan 

keselamatan dengan  

melibatkan tingkatan 

manajemen 

      

 

10. Keterampilan kepemimpinan 

secara sistematis 

dikembangkan/ditingkatkan 

      

 

11. Manajemen memastikan 

bahwa terdapat  individu 

yang cukup berkompetensi 

      

 

12. Manajemen berusaha 

melibatkan peran aktif 

individu dalam 

meningkatkan keselamatan 

      

 

13. Dalam proses perubahan 

manajemen implikasi 

keselamatan 

dipertimbangkan 

      

 

14. Manajemen menunjukkan 

upaya terus menerus dalam 

keterbukaan dan 

mengkomunikasikan ke 

semua tingkatan dengan baik 
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No Karakteristik dan Atribut 

      

Buruk Kurang  Cukup Baik  Sangat 

Baik 

*Skor  

 

15. Manajemen memiliki 

kemampuan untuk 

menyelesaikan konflik yang 

ada 

      

 

16. Hubungan antara manajer 

dan individu dibangun atas 

dasar kepercayaan 

      

III Akuntabilitas Keselamatan       

 

17. Terdapat hubungan yang 

sesuai dengan badan 

pengawas, yang menjamin 

bahwa akuntabilitas 

keselamatan tetap dengan 

lisensi 

      

 

18. Peran dan tanggung jawab 
secara jelas didefinisikan dan 

dipahami 

      

 

19. Terdapat tingkat kepatuhan 

yang tinggi terhadap 

peraturan dan prosedur 

      

 

20. Manajemen mendelegasikan 

tanggung jawab secara 

otoritas yang tepat  untuk 

mewujudkan akuntabilitas 

yang jelas  

      

 

21. Kepemilikan' untuk 

keselamatan jelas pada 

semua tingkat organisasi dan 

individu. 

      

IV Keselamatan Terintegrasi       

 
22. Kepercayaan meresap pada 

organisasi 
      

 

23. Pertimbangan untuk semua 

jenis keselamatan, termasuk 

keselamatan industri dan 
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No Karakteristik dan Atribut 

      

Buruk Kurang  Cukup Baik  Sangat 

Baik 

*Skor  

keselamatan lingkungan 

terbukti 

 
24. Kualitas yang baik terrhadap 

dokumentasi dan prosedur  
      

 

25. Kualitas proses yang baik, 

mulai dari perencanaan 

sampai pada pelaksanaan dan 

review.  

      

 

26. Individu memiliki 

pengetahuan yang diperlukan 

dan pemahaman tentang 

proses kerja 

      

 

27. Terdapat anggapan terhadap 

Faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja dan kepuasan 

kerja  

 

      

 

28. Terdapat Kondisi kerja yang 

baik pada kondisi tekanan 

waktu, beban kerja dan stres 

      

 

29. Terdapat Kerja sama lintas 

interdisipliner  dan 

fungsional dan kerja sama 

tim  

      

 

30. Housekeeping dan kondisi-

kondisi material 

mencerminkan komitmen 

yang tinggi 

      

V Keselamatan merupakan 

penggerak pembelajaran 

      

 

31. Sikap mempertanyakan 

berlaku di semua tingkat 

organisasi 

      

 
32. Pelaporan penyimpangan dan 

kesalahan terbuka 
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No Karakteristik dan Atribut 

      

Buruk Kurang  Cukup Baik  Sangat 

Baik 

*Skor  

 

33. Digunakan penilaian internal 

dan eksternal, termasuk 

penilaian diri.  

      

 

34. Digunakan pengalaman 

organisasi dan operasi (baik 

internal dan eksternal untuk 

fasilitas)  

      

 

35. Pembelajaran difasilitasi 

melalui kemampuan untuk 

mengenali dan mendiagnosis 

penyimpangan, dalam  

merumuskan dan 

menerapkan solusi serta 

memonitor efek dari tindakan 

korektif 

      

 

36. Indikator kinerja keselamatan 

dipantau secara terus 

menerus, dievaluasi dan 

ditindaklanjuti 

      

 

37. Terdapat pengembangan 

sistematis kompetensi 

individu 

      

 Total       

 

 

 


